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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penedlitian

Pengertian metode penelitian menurut Syaodih (BX)7:adalah
“rangkaian cara atau kegiatan penelitian yang didasleh asumsi-asumsi
dasar, pandangan-pandangan filosofis dan ideolpgitanyaan dan isu-isu
yang dihadapi”.

Penelitian ini berupa penelitian dan pengembandan @eseach and
development (R&D) yaitu suatu proses atau langkah-langkah kintu
mengembangkan suatu produk baru atau menyempurpakdonk yang telah
ada, yang dapat dipertanggungjawabkan. Dasar fEmigan penggunaan
pendekatan ini adalah pendapat Borg dan Gall (1988) menyatakana'
process used to develop and validate educationatlyst’. bahwa strategi
penelitian  dan pengembangan efektif untuk mengegkzan dan
memvalidasilkan produk pendidikan .

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniaaddixed Methods
Desains (Creswell, 2008). Menurut Creswell metode ini manggkan
campuran antara pendekatan kualitatif dengan kaaht Pendekatan
kuantitatif digunakan untuk melakukan kajian tedqadji efektifitas model.
Pendekatan kualitatif digunakan untuk melakukamakajmplementasi, daya

dukung lapangan, dan observasi proses pengentbanga



75

Untuk lebih jelas secara rinci maka dapat diurajpandekatan yang akan
dilakukan untuk mendapatkan jawaban dari rumusamisan masalah yang
telah dipaparkan dalam penelitian ini adalah seldaay&ut:

1. Untuk mendapatkan jawaban pada permasalahan peddakakan
studi pendahuluan untuk mengumpulkan data berufmemiasi dan
dokumentasi sebagai bahan acuan dalam mengembampg&eok.
Studi -~ pendahuluan ini dilakukan = secara kualitatifengan
menggunakan teknik pengumpulan data dokumentasjudiar TIK.

2. Pada permasalahan penelitian kedua dilakukan peatateksecara
deskriptif dengan menjabarkan secara sistematisapgah dari
pengembangan produk dari awal sampai akhir praseggmbangan.

3. Untuk menjawab permasalahan ketiga dilakukan peatdaksecara
kualitatif dengan menganalisis kuisioner tingkatap@n dari implikasi
e-learningmodel CBI untuk mata pelajaran Teknologi Informdan
Komunikasi.

4. Untuk menjawab permasalahan keempat dilakukan jpefae secara
kuantitatif untuk mengetahui pengarehlearning model CBI yang
dikembangkan dengan menggunakan tes hasil bel@gagat one
group pretest-postest design

5. Permasalahan penelitian kelima dijawab dengan mlktak analisis
secara deskriptif terhadap kecenderungan-kecengmumengenai

kelemahan dan kelebihan produk selama pengimplesiannya.
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6. Untuk tanggapan dilakukan analisis secara deskripgrhadap
tanggapan yang bersumber dari guru dan siswa SelpEgaman
mengenai produk yang telah diimplementasikan demngamggunakan

teknik wawancara langsung.

B. Subjek dan L okasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Pead8MP) Lab School
UPI Bandung di Jalan Setiabudhi no 229 Bandung.estama subjek yang

menjadi sampel sumber data pada penelitian diafditiasarkan teknik

purposive sampling, artinya menarik sample didasarkan secara sengaja

menurut H. Mohammad Ali (1992:57) “teknik pengarmahilsampel dengan
teknik ini didasarkan pada suatu pertimbangan rirte/ang dibuat oleh
peneliti sendiri, berdasarkan ciri atau sifat-tgfapulasi yang sudah diketahui
sebelumnya”. Dalam hal ini adalah satu kelas sikglas VIIl yang sedang

mengikuti mata pelajaran Teknologi Informasi dami(mikasi (TIK).

Selain itu diperlukan sumber data sebagérman selain siswa, adalah
dari pihak penyelenggara pendidikan itu sendirlamtahal ini adalah guru
TIK yang mengajar pada kelas VIII di SMP Lab sdhd®| Bandung yang

akan menjadi subjek penelitian.

C. Alur Pendlitian
Secara konseptual penelitian ini menggunakan mepmeelitian dan

pengembangan, namun pada tataran operasional llakonodifikasi dan
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improvisasi terutama dalam langkah-langkahnya. kahdangkah penelitian

dan pengembangan menurut Borg and Gall (1989)aladal

©CoNoOoO~wNE

Studi pendahuluan ataasearch and information collecting,
Perencanaan atglanning

Pengembangan model awal atiavelop preliminary form of prodyct
Revisi model awal atamnain product revision

Ujicoba terbatas atamain field testing,

Revisi model hasil ujicoba ataperational product process

Ujicoba lebih luas ataoperational field testing

Finalisasi model atalinal product revisiondan

Diseminasi dan implementasi model atadissemination and
implementation

Menurut Sugiyono (2008:409) secara umum digambasklagai berikut:

Potensi dan Pengumpula Desain Validasi

Masalah n Data Produk ™ Desair
v

Uji Coba Revisi Ujicoba Revisi

Pemakaia Produl Produl Desair

v
Revisi Produksi
Produl Massal
Bagan 3.1

Langkah-langkah penggunaan metode Reseach anddpevent

Merujuk pada langkah-langkah di atas, maka segaesasional prosedur

penelitian ini terdiri dari tujuh langkah yaitu;

1. Studi

Pendahuluan atau penelitian dan pengumputdormasi

(research and information collectingmerupakan langkah awal dalam
rangka memperoleh pemahaman yang mendalam tentandisk
objektif lapangan dalam mendukung terselenggarafamenelitian.

Kegiatan dalam studi pendahuluan ini adalah Arslisata pelajaran
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mencakup latar belakang, tujuan, ruang lingkup, oot kegiatan
pembelajaran, sumber belajar,dan evaluasi. Kemugianetapan
pokok bahasan, pengumpulan matsin ketersediaan media untuk
menunjang penelitian pengembangan proellgarningmodel CBI.

. PerencanaarP(anning, dalam hal ini adalah menganalisis kebutuhan
content, analisis software , analisis hardware ligaperancangan
sistem pemakai, perancangan desain, perumusan GBRé&vyusun
kisi-kisi instrumen dan membuat aflmwcharte-learningmodel CBI.

. Pengembangan modeld€gvelopt preliminary form of product)
membuat dan mengembangkan prodilearning model CBI yang
akan dipergunakan dalam penelitian dengan mempakgon
perangkat lunak Macromedia Flash 8, Macromedia mvezaver 8,
Macromedia Fireworks MX, Adobe Photoshop CS2, Adéhbition
1.0, XAMPP, Mozilla Firefox, dan Script Editor. froat
pemogramannya adalah HTML, PHP, MYSQL, Javascfi@S dan
FlashAction Script

. Validasi Desain dengan melakukan uji kelayakafedsibility) oleh
pakar media teknologi pendidikan sebagai verifigasiduk dari segi
teori , visualisasi, content, dan keterkaitan mktanponen.Selain itu
dalam hal ini juga dilakukan validitas dan reah8it instrumen
penelitian.

. Revisi model hain product revision)melakukan perbaikan (revisi)

apabila diperlukan didasarkan atas hasil cobaalfylakan oleh pakar
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dengan mengakomodasi saran-saran dan rekomendaian@&arget
utama dari tahapan ini adalah diperolehnya rumusaodel
operasional yang siap diujicobakanmain produc}t, begitu juga
dengan instrumen penelitian, apabila validitagrumsen dinilai kurang
maka dilakukan perbaikan.

6. Ujicoba lapangan oferational field testing) kegiatan ini untuk
mengetahui segala sumber informasi dalam pengingritasiane-
learning model CBI. Untuk mengetahui efektivitas dilakukdengan
pretest-postestdalam satu kelas yang mengikuti mata pelajaran
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), secar&mis dilakukan
penyebaran angket, tes hasil belajar dan wawant$racoba ini
dilakukan sebanyak 4 tahap dengan melakukan prosési di
dalamnya agar output yang dihasilkan adalah progakg dapat
dipergunakan.

7. Analisis model, dalam kegiatan ini berfokus padta deasil penelitian
dengan cara mengolah data serta membuat kesimpelalasarkan
hasil analisis dan mempertimbangan pandangan barapan dari
setiap informan sehingga dapat diperoleh infornyasig lebih jelas
mengenai peranan model yang dikembangkan untuk epros
pembelajaran. Tujuan utama dari kegiatan ini ads&abmuskannya
model final yang direkomendasikan sebagai hasilptarelitian.

Untuk lebih jelasnya berikut adalah alur peneliti@meara skematik dalam

mengembangkae-learningmodel CBlpada bagan 3.2 sebagai berikut:
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Studi Pendahuluan (Studi Dokumentasi)

Analisis mata pelajaran (Latar Belakang, Tujuaramig Lingkup, Metode, kegiatan
pembelajaran,Sumber Belajar, Evaluasi) penetapkokpgmahasan, pengumpulan materi
belajar, Analisis sistem evaluasi dan ketersedinedia

|

Perancangan (Planning)

Analisis Kebutuhan Content, Analisis Software, AsialHardware, Analisis Perancangan
sistem Pemakai, Perancangan Desain, perumusan GRRBiMisi Instrumen daflow chart

v

Pembuatan
produk e-learning model CBI

Uji Kelayakan oleh Pakar

Tidak

\ 4

\ 4

Pembuatan Instrumen Penelitian l<
TesHasil Belajar Kuisioner l Pedoman Wawancara

Uji Reabilitas dan Validitas analisis butir Validasi Konten Instrumen

Pretest 1 Implementasi e-learning model CBI 1 Postest 1 Angket 1

Revisi 1

Pretest 2 Implementasi e-learning model CBI 2 ol Postest 2 Angket 2
Revisi 2
v | Revsi2 |
Pretest 3 l Implementasi e-learning model CBI 3 Postest 3 Angket 3
Revisi 3
;

Pretest 4 Implementasi e-learning model CBI 4 Postest 4 Angket 4

Validas Hasil Analisis Analisis Data Wawancar a

KESIMPULAN

Bagan 3.2
Skema Alur Penelitian
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yalaku#tan oleh
peneliti untuk memperoleh data-data dengan di dgkaleh seperangkat
instrumen pengumpul data yang relevan, dalam upah@ecahan masalah
penelitian. Hal tersebut sesuai dengan pendapaty@wuyg (1999:7) yang
mengemukakan bahwa: “Teknik pengumpulan data adedah-cara yang
ditempuh dan alat-alat yang digunakan oleh penéiitam mengumpulkan
datanya”. Dari pernyataan diatas jelas bahwa datamgumpulkan data
diperlukan sebuah instrumen sebagai alat untuk orepglkan informasi di
dalam suatu penelitian.

Menurut Sudjana dan lbrahim (2004:97) mengenarungn penelitian
menyatakan bahwa “Instrumen sebagai alat pengudgtal harus betul-betul
dirancang dan dibuat sedemikian rupa sehingga nasigan data empiris
sebagaimana adanya.” Pernyataan tersebut menegasikava instrumen
dalam penelitian sangat penting dalam menentuka panelitian, oleh
karena itu peneliti harus betul-betul cermat dalamenetapkan teknik
pengumpulan data yang sesuai dengan kebutuhan itgen€eknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitianadalah sebagai
berikut:

1. Observasi

Observasi memiliki tujuan untuk memperoleh infosmgang berkaitan

dengan hal-hal yang berhubungan di sekelilingnyahingiga peneliti

memperoleh makna dari informasi yang dikumpulkan.
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Fungsi observasi dalam penelitian menurut yang etnlkakan oleh
Sudjana dan lbrahim (2004:109) bahwa “observasaga alat pengumpul
data banyak digunakan untuk mengukur tingkah lakiividu ataupun proses
terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati badkand situasi yang
sebenarnya maupun dalam situasi buatan”. Caravasséni terbagi ke dalam
dua teknik seperti yang dikemukakan oleh Syaodi@7220) bahwa:

Observasi dapat dilakukan secara parsitipasif atauponpartisipasif.

Observasi partisipasif pengamat ikut serta dalagiaken yang sedang

berlangsung, sedangkan observasi nonparsitipasifgmeat tidak ikut

serta dalam kegiatan, dan hanya berperan sebagamjameati kegiatan,
tidak ikut dalam kegiatan.

Dalam penelitian ini peneliti tidak secara langsterjbat dalam kegiatan
pembelajaran, hanya mengamati sesuai kebutuhan €djservasi ini
dilakukan sebagai studi pendahuluan dalam mengwapuhformasi awal
untuk kebutuhan pengembangan produk.

2. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan salah satu teknik pepglan data dengan
mengumpulkan dokumen-dokumen yang dapat mendukeng selengkapi
data penelitian, baik dokumen tertulis, gambar roawgektronik.

Menurut  Endang Danial dan Nanan Warsiah (2005:6&tudi
dokumentasi adalah mengumpulkan data sebagai bami@nmasi sesuai
dengan masalah penelitian, seperti peta, datastftatjumlah dan nama
pegawai, data siswa, data penduduk, grafik, gansbaat-surat, foto-foto dan
lain-lain.”. Dokumen yang dihimpun dipilih yang s@s dengan tujuan dan

fokus masalah. Dalam penelitian ini studi dokums&ntzerfungsi sebagai
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acuan untuk penetapan perancangan materi dalamuap@engembangas
learningmodel CBI.
3. Wawancara

Wawancara dilakukan untuk mendapat berbagai infsrmeenyangkut
masalah yang diajukan dalam penelitian. Wawancalakuttan kepada
responden yang dianggap menguasai masalah pemehteama Sudjana dan
Ibrahim (2004:102) mengatakan bahwa:

Wawancara digunakan untuk mendapatkan informasg yla@rkenaan
dengan pendapat, aspirasi, harapan, persepsi,ikamgdeyakinan, dan
lain-lain dari individu/responden. Caranya, melgartanyaan-pertanyaan
yang sengaja diajukan kepada individu oleh pendipabila pertanyaan
yang diajukan dan jawaban yang diberikan dilakugacara lisan, maka
cara ini disebut wawancara. Wawancara perlu digeksin sejumlah
pertanyaan yang dibuat peneliti.

Wawancara dilakukan berlandaskan pada manfaat vwansandalam
implementasinya terhadap suatu penelitian kudlitgditu mengumpulkan
informasi verbal, memperoleh kelengkapan dan kegelainformasi serta
bagaimana subyek penelitian memandang sesuatu meperspektif, dan
pengalaman. Dalam penelitian ini wawancara dipeagan untuk mengetahui
informasi  dari perspektif guru dan siswa mengeeadiearning model
Computer Based Insdtructid@€BIl) secara lebih mendalam.

4. Angket/Kuisioner

Angket atau kuesioner menurut Nasution (1989:48)add"alat penelitian

berupa daftar pertanyaan untuk memperoleh ketenakef@rangan dari

sejumlah responden”. Angket yang digunakan untukguegkap data-data

yang diperlukan mengenai pengembangaftearning model CBI adalah
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angket jenis pilihan ganda. Dalam angket ini respanmemberikan jawaban
di option yang sudah disediakan.Berkaitan denganlihaas, angket disebut
juga skala sikap yang berisi kumpulan pernyataanya¢aan sikap yang
ditulis, disusun, dan dianalisis sehingga respese@ang terhadap pernyataan
tersebut dapat diberi angka (skor) dan kemudiaatdéimtepretasikan. Dalam
skala sikap terdapat dua jenis pernyataan yakninypgan mendukung
(favourablg dan pernyataan tak mendukungnf@vourablg. Pernyataan
favourableadalah pernyataan sikap yang berisi hal-hal yasitibmengenai
objek sikap. Sedangkan pernyataamfavourableadalah pernyataan sikap

yang berisi hal-hal yang negatif mengenai objelsik

5. TesHas| Belajar

Tes merupakan serentetan pertanyaan atau latilzan aat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuartgelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individauakelompok (Arikunto,
1993). Sedangkan Menurut Nana Sudjana dan lbraBbo4( 100) “Tes
adalah alat ukur yang diberikan kepada individwkmhendapatkan jawaban-
jawaban yang diharapkan baik secara tertulis ag@mara lisan atau secara
perbuatan”. Instrumen tes ini digunakan agar dapahgukur efektivitas
produk dilihat dari hasil belajar siswa.

Tes yang akan digunakan adalah tes objektif athlbapi ganda dengan
alternatif empat jawaban yang item-item soalnyamttil dari mata pelajaran
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) SMP kel&4ll dengan desain

one group pretest dan posttest Pretest atau tes awal bertujuan untuk
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mengetahui kemampuan awal dari kedua kelompok pi@nel Sedangkan
posttestatau tes akhir diberikan untuk melihat kemajuasilHaelajar siswa

pada setiap ujicoba.

E. Uji Validitas Instrumen

Pengukuran tingkat validitas instrumen penelitidtakdikan dilakukan
untuk mengetahui apakah tes yang digunakan dapaguker yang hendak
dan seharusnya diukur.

Reliabilitas dimaksudkan untuk melihat keajeganualkekonsistenan
dalam mengukur instrumen. Reliabilitas suatu imsgn dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data kamsteumen yang ada
sudah baik.

1. Instrumen Kuantitatif
a. Uji Validitas

Cara mengetahui validitas alat ukur bentuk tesndadanelitian ini adalah
dengan menggunakan teknik korelasdduct momengang dikemukakan oleh
Pearson, adapun rumus untuk menguji validitas digam rumus korelasi
product momensebagai berikut (Suharsimi, 2002:72):

N XY - x)XY)
VNS X2 =(EXPINY Y -(2 V),

Mxy =

Keterangan:

I'y = Koefisien korelasi antara variable X dan variabetlua variabel yang
dikorelasikan

N = Jumlah responden

X = Skor item tes

Y = Skor responden
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Menurut Sugiyono (2008:216) untuk dapat memberikamafsiran
terhadap koefisien korelasi yang ditemukan tersélesar atau kecil, maka

dapat berpedoman pada gambar 3.4 berikut:

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0.00 -0.199 sangat rendah
0.20 - 0.399 rendah
0.40-0.599 sedang
0.60 — 0.799 kuat
0.80-1.000 sangat kuat

Tabel 3.1

Pedoman untuk memberikan interpretasi terhadapisieefkorelasi

Setelah diperoleh koefisien korelasinya kemudianji duga tingkat

) dimanathitung >

signifikasinya dengan menggunakan rumds= r 112
-r

ttabel pada taraf signifikasi 0,05 dengan dk = n-1, msda tes tersebut valid.
b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk memperoleh gamlrarkeajegan suatu
instrumen penelitian yang akan digunakan sebaga&ipgngumpul data. Uji
reabilitas dilakukan dengan menggunakan metodenhbala atausplit-half
method yaitu suatu teknik untuk menguji reliabititas suges, dimana butir
tesnya diberi skor O apabila jawabannya salah dbaridskor 1 apabila
jawaban benar.

Untuk mengukur reliabilitasnya digunakan teksiit half dari spearman
brown yaitu:

2Xf1/21/2

(1 + r.1/21/2 )
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2. Instrumen Kualitatif

Kualitas hasil penelitian ditentukan oleh baik kidga instrumen
penelitian yang digunakan dalam mengumpulkan dagam penelitian
ini digunakan instrumen non-tes yang bersifat katfj maka tidak perlu
standarisasi instrumen, cukup dengan validitadasi konstruk. Pengujian
validitas dimaksudkan untuk membuktikan ketepatahwkur (instrumen
penelitian).
a. Validitasls

Validitas isi menunjukkan kemampuan instrumen péeael dalam
mengungkap atau mewakili semua isi yang hendak udiulAgar
memenuhi validitas isi, peneliti meminta bantuani afaitu kedua
pembimbing skripsi untuk menelaah apakah matetiunmgen telah sesuai
dengan konsep yang akan diukur. Maka dari itu,ditak isi tidak
dinyatakan dalam bentuk angka-angka. Berdasapesnyataan Sudjana
dan Ibrahim (2004 : 118) "validitas isi tidak meto&an uji coba dan analisis
statistik atau dinyatakan dalam bentuk angka-angka”
b. ValiditasKonstruk

Validitas konstruk berkenaan dengan kesanggupanumsen penelitian
dalam mengukur pengertian-pengertian yang terkapdiablam materi yang
diukurnya. Menguji validitas konstruk hampir samangan cara menguiji
validitas isi yaitu dengan bantuan ahli atau judgetahli. Ali (1992 : 86)
menjelaskan sebagai berikut :

Pengujian validitas isi denggmdgementilakukan dengan cara menelaah
kisi-kisi, terutama kesesuaian antara tujuan pegaejitujuan pengukuran,
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indikator dan butir-butir pertanyaan. Bila antastmmmen itu terdapat
kesesuaian, maka dapat dinilai bahwa instrumedignggap valid untuk
digunakan dalam mengumpulkan data untuk kepentipgaelitian yang
bersangkutan. Menguji validitas konstruk dengan a cardgement
dilakukan dengan cara hampir sama dengan mengaljtasiisi, yakni bila
butir-butir pertanyaan dalam instrumen itu diturankdari faktor-faktor
dalam bangun suatu konsep, maka instrumen itu degngalid untuk
digunakan dalam penelitian yang bersangkutan.

F. Teknik Analisis Data
1. Analisis Data Kuantitatif

a. AnalisisTesHasil Belajar

Analisis data merupakan hal yang penting dilakukgar data tersebut
dapat memiliki makna sehingga dapat ditarik suasirkpulan sebagai bahan
untuk memecahkan masalah penelitian.

Pengolahan data pada penelitian ini menggunakanudarsoftware
komputer SPSS 15.0F¢r Windows Evaluation Version Langkah-langkah
dalam penggunaan statistik dengan program SPSSetSdabut adalah:

1). Membuat table frekuensi

2). Menentukan rata-rata dan gain/selisih ujicoba

3). Menguji normalitas data dengan Kolmogorov-Smirnaan uiji

Shaviro Wilk. Kriteria pengujian:
Hipotesis uji normalitas:

Hp : data tidak berdistribusi normal
H; : data berdistribusi normal

Kriteria uji normalitas:
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Jika nilai signifikansi (sig) > 0,05 maka Hitolak
Jika nilai signifikansi (sig) < 0,05 maka Hiterima
4). Jika kedua distribusi normal, di lakukan uji hipte dengan uji
perbedaan dua rata-rata atau uji t (two tail { tdshgan menggunakan
indefendent sample t tashtuk gain setiap ujicoba. Kriteria pengujian:
Hipotesis uji t
Ho : tidak terdapat perbedaan yang signifikan
H; : terdapat perbedaan yang signifikan
Kriteria uji t
Jika nilai signifikansi (sig) > 0,05 maka Hiterima
Jika nilai signifikansi (sig) < 0,05 maka Hitolak
b. Analisis Data Angket
Dalam menganalisis angket dilakukan prosedur peaentilai skala
likert. Menurut Hays dalam Budi Waryanto (2006:88%¢tode transformasi
yang digunakan yaknmnethod of successive intervdengan bantuan makro
minitab’. Metode tersebut digunakan untuk melakukeansformasi data
ordinal menjadi data interval. Pada umumnya jawakaponden yang diukur
dengan menggunakan skala likettyKert scal¢ diadakan scoring yakni
pemberian nilai numerikal 1, 2, 3, 4 dan 5, seskpr yang diperoleh akan
memiliki tingkat pengukuran ordinal. Nilai numerikéersebut dianggap
sebagai objek dan selanjutnya melalui proses twamsfsi ditempatkan ke

dalam interval. Langkah-langkahnya sebagai berikut:
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1. Menghitung skor jawaban angket berdasarkan kategisiva
dikelompokan (tinggi, sedang dan rendah) sesuéa $kart.

2. Menghitung jumlah masing-masing jawaban siswa t&pailihan.

3. Menghitung skor T untuk setiap butir soal berdasarkndikator

dengan rumusan:

T=50+ 1{%} (Azwar, 2002)

dimanax = skor responden pada skala sikap,
X = rata-rata skor kelompok
S =deviasi standar skor kelompok

4. Menghitung rata-rata skor T tiap indikator dengamusan:

> SkorT
Rata-rata skor T = - ,
D Butir soal per Indikator

5. Mengintepretasi jawaban siswa berdasarkan rataskta T tiap

indikator sebagai berikut:

Skor untuk Rentang Kategori Sikap
20-40 Negatif (kurang baik)
41-60 Positif (baik)
61-81 Sangat positif (sangat baik)
Tabel 3.2

Kriteria Level Sikap Pernyataan
(Diadaptasi dari Azwar, 2002)

2. Analisis Data Kualitatif
Dalam analisis data kualitatif dilakukan beberaragkah sistematis dalam

mengolah data sehingga dapat dirangkum menjadi &eaimpulan dari hasil
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penelitian yang dilakukarAudit trial dilakukan untuk menjaga kredibilitas
data hasil penelitian, yaitu dengan melakukan pisean guna meyakinkan
hal hal yang dilaporkan memang demikian adanya.eigia langkah yang
ditempuh oleh peneliti dalam mengadakan kegiataalisa® data kualitatif
adalah:
a. Koleks Data

Koleksi data adalah langkah pengumpulan data yalaguétan melalui
teknik wawancara, observasi, dan studi dokument®sta-data perlu
diorganisasikan sesuai dengan fokus permasalahlam daenelitian, guna
mempermudah dalam menganalisis data. Dalam kegrataeneliti mencatat
dan merekam dengan selengkap mungkin hasil wawanalagervasi maupun
studi dokumentasi sebagai data mentah guna kegantemalisis selanjutnya.
b. Reduks data

Reduksi data adalah langkah penulisan data yaregalgh dari lapangan
kedalam bentuk uraian atau laporan yang rinci. Fake mereduksi data ini
meliputi penyeleksian, memfokuskan, simplikasi, daansformasi data
mentah yang telah ditulis dalam catatan lapangate hentah diseleksi dan
diklasifikasikan berdasarkan aspek permasalahaglipean dan diringkas agar
mudah dipahami.

Selanjutnya data dirangkum, dipilih hal-hal yandkqq difokuskan pada
hal-hal penting, diberi susunan yang lebih sistesrsgthingga memudahkan

peneliti untuk mencari kembali data yang diperqika diperlukan, selain itu
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data dipilah-pilah lagi, dan data yang tidak retedangan aspek yang diteliti
tidak akan digunakan.
c. Display data
Display data dilakukan agar dapat melihat gambargara keseluruhan

atau bagian-bagian tertentu dari penelitian, daagydireduksi tersebut
kemudian disajikan baik dalam bentuk berbagai macaatriks, grafik,
charts atau deskripsi yang menyeluruh pada setiap agpek diteliti.
sehingga lebih mudah untuk dipahami dan dapat atetjlambaran secara
keseluruhan atau bagian tetentu.
d. Kesimpulan dan Verifikasi

Kesimpulan merupakan hasil interpretasi makna d#aia yang
dikumpulkan oleh peneliti dengan cara mencari pd&éama, hubungan,
persamaan, atau hipotesis. Untuk menjaga keobgaktiésil penelitian maka
dari hasil kesimpulan dilakukan verifikasi kebemardata penelitian
kualitatif atau sering disebut validitas internal/aliditas internal
membuktikan bahwa apa yang diamati oleh penelidedengan apa yang
sesungguhnya ada dalam dunia kenyataan, dan apgskgblasan yang
diberikan memang sesuai dengan apa yang seberatdaysau terjadi.

Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalaember-chek yaitu
dengan merangkum data yang diperoleh kemudian aikap kembali
kepada subjek penelitian yang menjadi sumber imdésrmTlujuannya ialah
untuk menghilangkan kesalahan persepsi yang berdiedadata-data yang

diperoleh dengan keadaan yang sebenarnya.
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F. Laporan Hasil Ujicoba Instrumen
1. ValiditasInstrumen
Perhitungan validitas alat pengumpul data dilakutk@mgan menggunakan
rumusan korelagroduct momentyaitu dengan mengkorelasikan jumlah skor
Soal ganjil dengan soal genap, berdasarkan hagiitypegan diatas, maka

diperoleh data sebagai berikut:

> XY =1037.11 N =30

> X =183.33 >Y =163.67

> X? = 1159.56 >Y? =956.33
(X X)? = 33609.88 (XY)? =26787.86

N> XY= X).0)Y)
YN X7 - N Y - vy?)
30(103711) —[(18333)(16367)]
J(@0)(115956) - (18333 (30)(956:33) - (16367)?)

_ 311133-300056
V11771902

11077
149€.2

=0.740

Nxy =

Koefisien korelasi di atas di uji tingkat signifikeinya dengan rumus
rVn-2
V1-r?
maka
{ = 0.740/30-2
J1-(0.740°

t=5.821

t=
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Dari hasil perhitungan data hasil ujicoba alat pemgul data dengan
menggunakan rumus korelgsioduct momentlan kemudian diuji tingakat

signifikansinya, sehingga diperoleh data pada tabekut:

r Kriteria t-hitung t-tabel Keterangan
0.740 Kuat 5.821 1.699 Signifikan
Tabel 3.3

Hasil Uji Validitas Alat Pengumpul Data

Koefisien korelasi r = 0.740 diperoleh dari hasdriptungan korelasi
antara jumlah skor benar soal ganjil dengan skaahbsoal genap dari alat
pengumpul data pada saat ujicoba, maka berdasaktaria koefisien
korelasi r= 0.740 berada pada korelasi sedang. aBarlan “hasil uji
signifikansi yang menggunakan uji-t dengan uji gih@nan t > | - a,

diperoleh t,.. 5.821 dan }_dengan df (n-1) dengam = 0.05 (5%) adalah

itung

1.699. Alat pengumpul data dikatakan memiliki vidid jika thiung>ttabel

(5.821 > 1.699). Berdasarkan hasil pengujian terseimaka, dapat
disimpulkan bahwa uji signifikansi alat pengumpatadadalah valid.
2. ReabilitasInstrumen

Untuk mengukur Reliabilitasnya digunakan teksyiit half dari spearman

brown yaitu:
r - 2XT1 191/
11
(1+ r.1/21/2)
2x0.740
r =

(1+0.740
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r _ 148
11 1.74
[y = 0.850

Hasil ujicoba reliabilitas dengan menggunalspiit half dari spearman

brown diperoleh indeks sebesar 0.850. Alat penguiahgta dikatakan reliable

jika I'nitung > I'tabel pada taraf signifikasi 0,05 dengan dk = n-2. Beadan

hasil perhitungan tersebut, maka dapat dilihat laahtwiung>ltabel

(0.850>0.361) maka, berdasarkan kriteria tersedpatdikatakan bahwa item

yang digunakan reliabel.
3. Tingkat Kesukaran (Level of Difficulty)

Untuk menghitung tingkat kesukaran digunakan rusalsmgai berikut
; :E dengan, P = Indeks kesukaran
N B = Banyaknya siswa yang menjawab benar
N = Jumlah siswa seluruhnya

Untuk menentukan kategori soal maka digunakan mgnetau patokan

sebagai berikut:

P> 080 . Soal terlalu mudah
0.20<P <0.80 : Soaldianggap baik untuk kepgatinpenelitian
P < 020 . Soal terlalu sulit

Tabel 3.4
Kategori Tingkat Kesukaran

) B
No. Soal N B " N Kategori Status
1 30 | 19 0.63 baik Revisi ringan
2 30| 283 0.77 baik Revisi ringan
3 30 | 22 0.73 baik Revisi ringan




4 30 | 22 0.73 baik Revisi ringan
5 30 | 12 0.4 baik Revisi ringan
6 30 | 22 0.73 baik Revisi ringan
7 30| 18 0.6 baik Revisi ringan
8 30 9 0.3 baik Revisi/ganti
9 30 | 10 0.33 baik Revisi ringan
10 30| 17 0.57 baik Revisi ringan
11 30| 21 0.7 baik Revisi ringan
12 30| 23 0.77 baik Revisi ringan
13 30 | 22 0.73 baik Revisi ringan
14 30 6 0.2 sukar Revisi/ganti
15 30 | 16 0.53 baik Revisi ringan
16 30| 21 0.7 baik Revisi ringan
17 30| 20 0.67 baik Revisi ringan
18 30| 10 0.33 baik Revisi ringan
19 30 25 0.83 mudah Revisi/ganti
20 30| 18 0.6 baik Revisi ringan
21 30| 23 0.77 baik Revisi ringan
22 30 | 22 0.73 baik Revisi ringan
23 30| 22 0.73 baik Revisi ringan
24 30| 10 0.33 baik Revisi ringan
25 30| 16 0.53 baik Revisi ringan
26 30| 21 0.7 baik Revisi ringan
27 30| 21 0.7 baik Revisi ringan
28 30 7 0.23 baik Revisi/ganti
29 30| 21 0.7 baik Revisi ringan
30 30 | 12 0.4 baik Revisi ringan
31 30| 21 0.7 baik Revisi ringan
32 30| 15 05 baik Revisi ringan
33 30| 23 0.77 baik Revisi ringan
34 30| 20 0.67 baik Revisi ringan
35 30| 12 0.4 baik Revisi ringan
36 30| 21 0.7 baik Revisi ringan
37 30| 21 0.7 baik Revisi ringan
38 30| 12 0.4 baik Revisi ringan
39 30| 19 baik Revisi ringan

0.63

96



40 30| 11 0.37 baik Revisi ringan
41 30| 11 0.37 baik Revisi ringan
42 30| 22 0.73 baik Revisi ringan
43 30| 10 0.33 baik Revisi ringan
44 30| 21 0.7 baik Revisi ringan
45 30| 30 1 mudah Revisi/ganti
46 30| 22 0.73 baik Revisi ringan
47 30| 22 0.73 baik Revisi ringan
48 30| 22 0.73 baik Revisi ringan
49 30 | 13 0.43 baik Revisi ringan
50 30 9 0.3 baik Revisi/ganti
51 30 | 22 0.73 baik Revisi ringan
52 30| 20 0.67 baik Revisi ringan
53 30| 20 0.67 baik Revisi ringan
54 30 5 0.17 sukar Revisi/ganti
55 30| 11 0.37 baik Revisi ringan
56 30| 22 0.73 baik Revisi ringan
57 30| 18 0.6 baik Revisi ringan
58 30 | 12 0.4 baik Revisi ringan
59 30 9 0.3 baik Revisi/ganti
60 30| 14 0.47 baik Revisi ringan
Tabel 3.5

Hasil Data Tingkat Kesukaran
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Dalam analisa butir soal untuk Tingkat Kesukargelaskan bahwa jika

Indeks Tingkat Kesukaran (P) suatu item tes P € thdka item tes tersebut

sepenuhnya harus direvisi, dan jika memiliki Ind@ksgkat Kesukaran P >

0.80 maka item tes tersebut diperbaiki option pealgeya (Mohammad Al,

1993:87).

4. Uji Daya Beda

Untuk mengukur daya beda setiap butir soal digumalenus:

(Mohammad Ali, 1993:86)
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Dengan : D = Indeks daya beda
Bu = Jumlah jawaban benar kelompok ungtiydger)
Bl = Jumlah Jawaban benar kelompok lemaiwer)
Nu = 27% Jumlah golongan unggul yang menjawalabe
Nu = 27% Jumlah golongan lemah yang menjawab benar.

Untuk menafsirkan soal digunakan rentang atau patskbagi berikut:

D <0.40 - RENDAH
0.40 <D< 0.70 :SEDANG

D= 070 : TINGGI
Tabel 3.6
Kategori Daya Beda

D Tafsiran | Status
0.13 rendah Baik
0.5 sedang Baik
0.13 rendah Baik
0.63 sedang Baik
0.13 rendah Baik
0.63 sedang Baik
0.38 rendah Baik
0.13 rendah Baik
0.38 rendah Baik
0.5 sedang Baik
0.5 sedang Baik
0.13 rendah Baik
0.38 rendah Baik
0.25 rendah Baik
0.13 rendah Baik
0.75 tinggi Baik
0.25 rendah Baik
0.13 rendah Baik
0.5 sedang Baik
0.38 rendah Baik
0.25 rendah Baik
0.5 sedang Baik
0.38 rendah Baik
0.38 rendah Baik

o|~|o|o|o|o|n]om|~| & Nvl~|~|~|o|a|u|o|w| ;|| ~ |~ x| 2

NN NN N R Rk R R e R PP e =
booNpoom\lmmbwmpoom\‘@m#wl\?lﬂgo
wialvovasolklwlolslolwivd e ww sw o|w| s~ B




99

25 5 4 0.13 rendah Baik
26 6 2 0.5 sedang Baik
27 7 3 0.5 sedang Baik
28 5 1 0.5 sedang Baik
29 5 2 0.38 rendah Baik
30 5 3 0.25 rendah Baik
31 5 3 0.25 rendah Baik
32 5 4 0.13 rendah Baik
33 5 4 0.13 rendah Baik
34 6 1 0.63 sedang Baik
35 5 4 0.13 rendah Baik
36 & 3 0.5 sedang Baik
37 5 4 0.13 rendah Baik
38 4 3 0.13 rendah Baik
39 5 4 0.13 rendah Baik
40 4 3 0.13 rendah Baik
41 4 3 0.13 rendah Baik
42 7 3 0.5 sedang Baik
43 3 2 0.13 rendah Baik
44 6 3 0.38 rendah Baik
45 8 8 0 rendah revisi
46 7 5 0.25 rendah Baik
47 7 5 0.25 rendah Baik
48 6 3 0.38 rendah Baik
49 6 2 0.5 sedang Baik
50 3 2 0.13 rendah Baik
51 7 S 0.5 sedang Baik
52 6 3 0.38 rendah Baik
53 7 4 0.38 rendah Baik
54 0 0 0 rendah revisi
55 2 1 0.13 rendah Baik
56 6 4 0.25 rendah Baik
57 5 3 0.25 rendah Baik
58 7 4 0.38 rendah Baik
59 4 3 0.13 rendah Baik
60 5 4 0.13 rendah Baik

Tabel 3.7
Hasil Data Uji Daya Beda

Dalam analisa butir soal untuk daya pembeglagkan bahwa jika
Indeks Daya Beda (DP) suatu item t£6 maka soal tersebut perlu direvisi,

dan jika memiliki Indeks Daya Beda > 0 dikategonikaukup atau baik.



